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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau memberikan pengetahuan minat
terhadap fungsi lensa kontak lunak sebagai alat bantu penglihatan customer pengguna
lensa kontak lunak,. Karena banyak pasien yang menggunakan lensa kontak lunak Tanpa
mengetahui fungsinya maka akan mengganggu penglihatan dan kenyamanan pengguna.
Peneliti menyarankan untuk tetap mematuhi syarat dalam perawatan pengunaan lensa
kontak lunak,ganti lensa kontak lunak secara bekala jika sudah tidak nyaman digunakan.
This study aims to determine or provide knowledge ofinterest in the function ofsoft contact
lenses as a visual aid for customers who use soft contact lenses. Because many patients
use soft contact lenses without knowing their function, it will interfere with the user's vision
and comfort. Researchers suggest that you still comply with the requirements in the care
ofusing soft contact lenses, replace soft contact lenses regularly ifthey are not comfortable
to use.
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Bab 1

Lensa kontak memiliki dampak yang besar untuk alat bantu koreksi penglihatan, kosmetik
dan optik dibandingkan kacamata (Lim et al., 2016). Kacamata pada umumnya digunakan
untuk membantu mata manusia yang tidak berfungsi secara maksimal karena rabun atau
karena gangguan lain. Dengan kata lain, kacamata merupakan alat rehabilitasi untuk
memperbaiki ketajaman penglihatan seseorang sehingga penderita kelainan refraksi
mendapatkan perbaikan keakuratan penglihatan yang terganggu sebelumnya, Jurnal Mata
Optik VOI.1 No.1 (2020).Seiring dengan perkembangan teknologi dan inovasi produk kini
banyak konsumen yang beralih untuk menggunakan lensa kontak sebagai alat bantu
penglihatan.

Pengguna lensa kontak mata adalah salah satu faktor resiko utama perkembangan
peristiwa peradangan pada permukaan mata (Nicholas Dias, Yung Peng, 2017).Ketika
lensa kontak ditempatkan pada permukaan mata, lensa membagi air mata menjadi dua
lapisan, lapisan terluar yang menutupi lensa dan lapisan antara permukaan belakang lensa
dan kornea (Muntz et al., 2015).Kornea yang mengalami peradangan atau dikenal sebagai
keratitis mikroba dapat menyebabkan kesehatan mata yang serius dan merugikan (Cope et
al., 2018).

Pemeriksaan refraksi adalah suatu metode pemeriksaan untuk mendapatkan perbaikan
tajam penglihatan seseorang yang mengalami kelainan refraksi. Kelainan refraksi antara
lain miopia, hipermetropia, dan astigmatisme. Saat ini banyak pasien kelainan refraksi yang
memilih memakai lensa kontak untuk memperbaiki tajam penglihatan.Lensa kontak adalah
alat bantu penglihatan yang diletakkan di permukaan kornea untuk memperbaiki gangguan
refraksi. Pemakaian lensa kontak memberi kenyamanan beraktivitas, tidak membatasi
lapang pandang, dan lebih baik secara estetik.(Komplikasi, 2015)

Diperkirakan terdapat 140 juta pengguna lensa kontak di semua dunia, dan jumlah ini akan
mengalami peningkatan setiap tahunnya (Sapkota et al., 2015). Pada tahun 2016, 3,6 juta
remaja (14,5%) pemakai lensa kontak, dan (85%) remaja pengguna lensa kontak
memberitahukan bahwa sekurangkurangnya satu perilaku yang menempatkan remaja pada
resiko masalah kesehatan mata terkait lensa kontak, dibandingkan dengan 81% orang
dewasa (Cope et al., 2017). Dokter spesalis mata di RSUD dr.Soetomo mengatakan bahwa
50% diantaranya menderita gangguan mata terkait lensa kontak yang 2 terkontaminasi
amuba, meskipun 1% menderita masalah serius yang berujung pada kebutaan permanen
(Febriani, 2018).

Eye and Contact Lens Association (sebelumnya dikenal sebagai Contact



Lens Association of Ophthalmologists) melaporkan enam kasus infeksi pada kornea terkait
penggunaan lensa kontak yang teridentifikasi dalam 2 tahun terakhir dimana tidur salah
satu faktor resiko (Cope et al., 2018). Faktor resiko lain diantarnya kurang kebersihan
tangan, kelalaian kebersihan lensa dan pengantian lensa kontak mata (Lim et al., 2016).
Pengguna lensa kontak dapat mengurangi transmisi oksigen ke kornea yang berdampak
pada perubahan fisiologis dan metabolisme sel kornea (Kurniawati and Prihatningtias,
2018).Bahkan potensial masalah yang sebelumnya mungkin disebabkan oleh penggunaan
lensa kontak, seperti infeksi mikroba, kini menjadi hal-hal yang dapat dihidari dengan
menggunakan bahan dasar yang terjamin mutunya (Idayati and Mutia, 2016). Penggunaan
lensa kontak dapat menjadi bermanfaat bagi kehidupan apabila pemakai dapat mengetahui
cara pemakaian dan perawatan yang baik dan benar (Elfia, 2015). Cara merawat lensa
kontak dengan benar untuk menghindari komplikasi antara lain cuci tangan saat memakai
dan melepaskan lensa kontak, mencuci lensa kontak dengan sabun khusus lensa kontak
(contact lens-soap) untuk membersihkan debris dan kotoran yang diikuti dengan
pembilasan menggunakan steril saline solution (Wahdini, Shanti and Sinaga, 2019).
Perawatan dan pemeliharaan lensa kontak disesuaikan dengan 3 jenis lensa kontak yang
dipergunakan seperti perawatan lensa kontak lunak disposable dan perawatan lensa
kontak lunak konvensional (Handini, 2017).

Optikal adalah toko kacamata yang kegiatannya mulai dari jual beli, pemeriksaan,
penyetelan, penyuluhan dan pelayanan (Jurnal Mata Optik, 2020: Vol.1 No.1). Selain itu
sebagaimana seperti yang tercantum dalam PERMENKES No. 1 TAHUN 2016 disebutkan
bahwa: "Optikal adalah sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan,
pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi serta 4 pelayanan kacamata koreksi dan /
atau lensa kontak" (Kemenkes, 2016).

Sebagaimana telah dijelaskan pada paragraph sebelumnya, penulis akan melaksanakan
penelitian di Optik Internasional Citra Raya. Optik Internasional Citra Raya adalah toko atau
gerai yang melakukan kegiatan usaha di bidang kaca mata, karena menjual langsung
produknya kepada konsumen dalam proses jual beli yang dilakukan untuk membantu
konsumen dalam menentukan pilihan. Adapun point-point penelitian hingga tujuan
penelitian ini dilaksanakan, akan penulisa sampaikan pada sub bab berikutnya.
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